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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Historis pada Puisi Mata Luka Sengkon 

Karta Karya Peri Sandi Huizache dalam Akun Youtube Fadlizon dan 

Relevansinya dengan Pembelajaran Sastra di Kelas X MA / SMA” ini ditulis oleh 

Tiara Risa Ninda Gramidia, NIM. 12210193130, pembimbing Dra. Siti Zumrotul 

Maulida, M.Pd.I. 

 

Kata kunci: Nilai-nilai historis, Puisi, Pembelajaran Sastra 

 

Dalam karya sastra terdapat nilai-nilai yang menarik untuk dibahas atau 

dianalisis. Nilai-nilai historis atau sejarah sangat penting untuk dibahas karena 

nilai-nilai historis dapat menjadi acuan bagi generasi penerus dalam menjawab 

berbagai tantangan zaman. Nilai-nilai historis yang ditorehkan para pendahulu 

bangsa sangat relevan dengan pembelajaran sastra di sekolah. Hal tersebut karena 

dapat menjadi landasan dalam menjawab sejumlah peristiwa atau fakta tertentu. 

Nilai-nilai historis ini terdapat dalam berbagai karya sastra, salah satunya puisi. 

Konteks yang akan dibahas dalam penelitian ini saling berkaitan. Sejarah 

merupakan bagian penting dari sastra dan sastra berkaitan erat dengan 

pembelajaran di sekolah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena 

bahwa ada relevansi nilai-nilai historis dalam puisi dengan pembelajaran sastra di 

sekolah. Penelitian tentang analisis nilai-nilai historis dalam puisi sangat penting 

dilakukan karena memberi manfaat yang banyak untuk siswa dalam memahami 

keterkaitan pembelajaran bahasa Indonesia dengan sejarah.  

Berdasarkan latar belakang di atas tersebut, maka rumusan masalahnya 

adalah: (1) bagaimanakah nilai-nilai historis dalam puisi Mata Luka Sengkon 

Karta Karya Peri Sandi Huizache? (2) bagaimana relevansi nilai-nilai historis 

pada puisi Mata Luka Sengkon Karta Karya Peri Sandi Huizache dengan 

pembelajaran sastra SMA?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

nilai-nilai historis yang terdapat dalam puisi Mata Luka Sengkon Karta karya Peri 

Sandi Huizache dan mendeskripsikan relevansinya dengan pembelajaran sastra di 

SMA. 

Objek penelitian ini adalah puisi yang dibacakan dalam akun Youtube, 

berjudul Mata Luka Sengkon Karta karya Peri Sandi Huizache (data terkumpul). 

Penelitian ini menganalisis dari segi nilai-nilai historis puisi, menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif, dan rancangan pendekatan sosiologi sastra. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, dokumentasi, dan 

kajian teori.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ditemukan tiga nilai historis 

peristiwa sejarah, dua nilai historis kondisi politik dan negara, dan tiga nilai 

historis fakta sejarah tokoh. (2) relevansi penjabaran pemanfaatan penelitian 

dengan pembelajaran sastra dapat dilihat pada panduan Kurikulum 2013 untuk 

tingkat SMA, kelas X, XI, dan XII, terdapat pada kelas X / Semester dua 

kompetensi dasar “Menganalisis unsur pembangun puisi”. Puisi Mata Luka 

Sengkon Karta karya Peri Sandi Huizache menceritakan cerminan sejarah yang 

terdapat pada tragedi G30S PKI yang dijelaskan melalui dua tokoh sebagai 

gambaran kehidupan pada masa itu. Kedua tokoh tersebut seorang petani miskin 

yang menjadi buruh tani pada ladang orang lain. 



 

xix 
 

ABSTRACT 

 

This thesis, titled "Historical Values in the Poetry of Mata Luka Sengkon 

Karta Karya Peri Sandi Huizache on Fadlizon's YouTube Account and its 

Relevance to Literature Learning in Grade X of Islamic High School / High 

School," is written by Tiara Risa Ninda Gramidia, student ID 12210193130, 

supervised by Dra. Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I. 

 

Keywords: Historical values, Poetry, Literature Learning 

 

In literary works, there are values that are interesting to discuss or analyze. 

Historical values are crucial to discuss because they can serve as references for 

future generations in addressing various challenges of the time. The historical 

values recorded by the nation's predecessors are highly relevant to literature 

learning in schools, as they can provide a foundation for understanding specific 

events or facts. These historical values are present in various literary works, 

including poetry. The context discussed in this research is interconnected. History 

is a significant part of literature, and literature is closely related to education in 

schools. This research is motivated by the phenomenon that there is a relevance of 

historical values in poetry to literature learning in schools. Analyzing historical 

values in poetry is essential as it benefits students in understanding the connection 

between Indonesian language education and history. 

Based on the aforementioned background, the research questions are: (1) 

What are the historical values in the poetry of Mata Luka Sengkon Karta Karya 

Peri Sandi Huizache? (2) How is the relevance of historical values in the poetry of 

Mata Luka Sengkon Karta Karya Peri Sandi Huizache to high school literature 

learning? The objectives of this research are to analyze the historical values 

present in the poetry of Mata Luka Sengkon Karta Karya Peri Sandi Huizache and 

describe their relevance to high school literature learning. 

The research object is the poetry recited on the YouTube account, titled 

Mata Luka Sengkon Karta Karya Peri Sandi Huizache (collected data). This 

research analyzes the historical values of the poetry, using qualitative descriptive 

research and a sociological literary approach. Data collection techniques in this 

research include interviews, documentation, and theoretical studies. 

The research findings indicate that: (1) three historical values of historical 

events, two historical values of political and national conditions, and three 

historical values of historical facts about characters were found. (2) The relevance 

of the research utilization to literature learning can be seen in the Curriculum 

2013 guidelines for high school level, grades X, XI, and XII, specifically in Grade 

X/Semester Two basic competence "Analyzing the elements of poetry." The 

poetry of Mata Luka Sengkon Karta Karya Peri Sandi Huizache reflects the 

historical tragedy of G30S PKI, described through two characters as a portrayal of 

life at that time. These characters were a poor farmer who became a laborer on 

someone else's field.  
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 ملخص

 

ْزِ انشسانح تعُٕاٌ "انقٍى انراسٌخٍح فً قصٍذج "جشح انعٍٍ سُجكٌٕ كاسذا" 

انخاصح تـ فضهٍضٌٔ ٔصهرٓا ترعهى  نهشاعش تٍشي ساَذي ٌْٕضاذشً فً قُاج

الأدب فً انًشحهح انصإٌَح" كُرثِدَْ تٕاسطح ذٍاسا سٌسا ٍَُذا جشايٍذٌا، سقى 

، ٔقذ ذى إششافٓا يٍ قثم انسٍذج دسا. سٍرً صٔيشٔذٕل ٢٣٢١٣١٣١١٣انطانة: 

 .يأنٍذا، ياجسرٍش ذشتٍح إسلايٍح

 .بالكلمات الرئيسية: القيم التاريخية، الشعر، تعلم الأد

ذحرٕي الأعًال الأدتٍح عهى قٍى ذاسٌخٍح جزاتح ًٌُكٍ يُاقشرٓا أٔ ذحهٍهٓا. 

انقٍى انراسٌخٍح أٔ انراسٌخٍح يًٓح نهُقاش، لأَٓا ًٌكٍ أٌ ذكٌٕ يششذاً نلأجٍال 

انجذٌذج فً انرعايم يع ذحذٌاخ انعصٕس انًخرهفح. انقٍى انراسٌخٍح انرً ذشكٓا 

لأدب فً انًذسسح، لأَٓا ًٌكٍ أٌ ذكٌٕ أسلاف الأيح راخ صهح كثٍشج ترعهى ا

أساسًا نهشد عهى الأحذاز أٔ انحقائق انًعٍُح. ْزِ انقٍى انراسٌخٍح ذٕجذ فً يخرهف 

الأعًال الأدتٍح، ٔيُٓا انشعش. انسٍاقاخ انرً سٍرى يُاقشرٓا فً ْزِ انذساسح 

يرشاتطح تثعضٓا انثعض. انراسٌخ جضء أساسً يٍ الأدب، ٔالأدب يشذثظ 

ا ٔشٍقاً تانرعهى فً انًذسسح. ذى ذحفٍض ْزا انثحس تٕجٕد ظاْشج ذرعهق تانقٍى اسذثاطً 

انراسٌخٍح فً انشعش ٔعلاقرٓا ترعهى الأدب فً انًذسسح. فإٌ انثحس فً ذحهٍم انقٍى 

انراسٌخٍح فً انشعش أيش يٓى لأَّ ٌفٍذ انطلاب تفٓى الاسذثاط تٍٍ ذعهى انهغح 

 .الإَجهٍضٌح ٔانراسٌخ

( ٣ٌكًٍ صٍاغح انًشكهح فًٍا ٌهً: ) نخهفٍح انًزكٕسج أعلاِ،تُاءً عهى ا

كٍفٍح ٔجٕد انقٍى انراسٌخٍح فً قصٍذج "جشح انعٍٍ سُجكٌٕ كاسذا" نهشاعش 

( يا ًْ انعلاقح تٍٍ انقٍى انراسٌخٍح فً قصٍذج ١ٌٕضاذشً؟ )تٍشي ساَذي ْ

فً "جشح انعٍٍ سُجكٌٕ كاسذا" نهشاعش تٍشي ساَذي ٌْٕضاذشً ٔذعهى الأدب 

انًشحهح انصإٌَح؟ انٓذف يٍ ْزا انثحس ْٕ ذحهٍم انقٍى انراسٌخٍح انًٕجٕدج فً 

قصٍذج "جشح انعٍٍ سُجكٌٕ كاسذا" نهشاعش تٍشي ساَذي ٌْٕضاذشً ٔٔصف 

 .انعلاقح تٍُٓا ٔتٍٍ ذعهى الأدب فً انًشحهح انصإٌَح

،  ٌعرثش كائٍ انثحس فً ْزِ انذساسح ْٕ انقصٍذج انرً ذى قشاؤْا فً قُاج

تعُٕاٌ "جشح انعٍٍ سُجكٌٕ كاسذا" نهشاعش تٍشي ساَذي ٌْٕضاذشً )انثٍاَاخ 

انًجًعح(. ٌحهم ْزا انثحس انقٍى انراسٌخٍح نهقصٍذج يٍ خلال انُٕاحً انراسٌخٍح، 

تاسرخذاو َٕعٍح انثحس انٕصفً انرٕضٍحً، ٔذصًٍى انُٓج الاجرًاعً نلأدب. 

انًقاتلاخ، ٔانٕشائق، ٔدساسح  ذرًصم ذقٍُح جًع انثٍاَاخ فً ْزا انثحس فً

 .انُظشٌح
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( ذى انعصٕس عهى شلاشح قٍى ذاسٌخٍح ذرعهق ٣ذشٍش َرائج انثحس إنى أٌ: )

تأحذاز ذاسٌخٍح، ٔقًٍراٌ ذاسٌخٍراٌ ذرعهقاٌ تانحانح انسٍاسٍح ٔانٕضع انٕطًُ، 

( ًٌكٍ سؤٌح ١تحقائق ذاسٌخٍح حٕل انشخصٍاخ. ) ٔشلاشح قٍى ذاسٌخٍح ذرعهق

 ٢٣١١ٍٍ اسرخذاو انثحس ٔذعهى الأدب يٍ خلال إسشاداخ يُٓاْى انعلاقح ت

  نهًشحهح


